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Kelurahan Paninggilan Utara Kota Tangerang. Tujuan dari
Korespondensi: Email penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana komunikasi
ratih.komalaadewi@gmail.com lingkungan berperan dalam mempengaruhi partisipasi
eko.purwanto@umt.ac.id masyarakat dalam membangun budaya sadar lingkungan di
masyarakat Kelurahan Paninggilan Utara Kota Tangerang untuk
mencapai tujuan gerakan tersebut. Penelitian ini menggunakan
@ @ pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
‘@ wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen terkait
This i an open aceess artiala under the CC BY-SA license. gerakan menabung sampah dan operasional Bank Sampah
Conyrignt© 2025 by duthor Published by fniversites Gantari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
lingkungan memiliki peran yang signifikan dalam membentuk persepsi dan motivasi
masyarakat dalam meningkatkan kesadaran lingkungan disekitarnya. Faktor-faktor seperti
pemahaman tentang manfaat lingkungan, pengetahuan tentang prosedur Bank Sampah Gantari,
serta interaksi sosial antar anggota masyarakat dan petugas Bank Sampah Gantari turut
memengaruhi. Bank Sampah Gantari berperan sebagai fasilitator utama dalam menginisiasi
komunikasi dan membangun hubungan antara masyarakat dan gerakan menabung sampah.
Melalui kegiatan sosialisasi, edukasi, dan penyediaan informasi yang jelas, Bank Sampah Gantari
berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya gerakan ini.
Kesimpulannya, komunikasi lingkungan memainkan peran krusial dalam membangun budaya
sadar lingkungan di masyarakat Kelurahan Paninggilan Utara Kota Tangerang. Bank Sampah
Gantari memiliki peran penting dalam memfasilitasi komunikasi yang efektif antara masyarakat.
Disarankan agar penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi dampak jangka
panjang dari komunikasi lingkungan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat di lingkungan
sekitar.
Kata Kunci : Komunikasi Lingkungan, Bank Sampah, Budaya Kesadaran Lingkungan

PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan hidup tentang sampah banyak menjadi sorotan diseluruh
wilayah Indonesia terutama perkotaan atau pemukiman padat penduduk (Agustina et al., 2023).
Saat ini sampah menjadi salah satu yang menyebabkan kerusakan pada alam serta lingkungan
sekitar, menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan. Sampah yang dibiarkan menumpuk pada
lahan kosong menyebabkan bau dan hinggapnya lalat yang menimbulkan gangguan
pencernaan. Sampah juga dapat menyebabkan banjir apabila membuang sampah ke sungai
(Dimas, 2019).
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Kesadaran publik terhadap pengelolaan sampah memiliki korelasi positif yang signifikan,
memberikan dasar perancangan efektif untuk lingkungan (Zhou et al., 2022). Latar belakang
masalah yang berkaitan dengan rendahnya kesadaran lingkungan di masyarakat beragam. Salah
satu aspeknya adalah kurangnya pengetahuan dan informasi tentang isu-isu lingkungan, yang
mengarah pada kurangnya keterlibatan dan praktik lingkungan (Herdiansyah et al., 2022).

Budaya sadar lingkungan diperlukan dalam upaya pengelolaan sampah berkelanjutan
karena mempengaruhi perilaku dan praktik individu untuk pengolahan sampah yang efektif.
Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan sangat berperan aktif dalam membentuk kesadaran
dan budaya sekitar, yang pada gilirannya dapat mengurangi timbulnya sampah dan
menumbuhkan strategi mengelola sampah (Sokol et al., 2023). Secara keseluruhan, budaya sadar
lingkungan menumbuhkan perilaku yang bertanggung jawab, meningkatkan keterlibatan
publik, dan berkontribusi pada pengembangan praktik pengelolaan sampah yang efektif dan
berkelanjutan (Salazar et al., 2021).

Permasalahan sampah telah menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk berperan serta
ambil bagian dalam pengelolaan sampah. Bank sampah sebagai salah satu stimulan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan dan pendayagunaan sampah. Adanya bank sampah
menambah kesadaran warga tentang pengelolaan sampah (Ekiv et al., 2018).

Bank Sampah memainkan peran penting dalam pembentukan budaya sadar lingkungan.
Ini mendorong orang untuk memilah sampah, mengubah persepsi mereka tentang sampah, dan
melihatnya sebagai sumber yang berharga (Murni et al.,, 2023). Bank sampah menyediakan
platform bagi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pengelolaan sampah dan kegiatan
daur ulang, seperti membuat kerajinan dari bahan daur ulang (Setiyaningrum et al., 2022).
Dengan memanfaatkan sampah sebagai sumber daya, bank sampah mempromosikan gagasan
untuk mengurangi akumulasi limbah, meningkatkan kebersihan lingkungan, dan menjaga
lingkungan yang sehat (Siombo, 2022). Bank sampah juga berkontribusi pada perekonomian
masyarakat dengan memberikan peluang pendapatan tambahan melalui penjualan limbah yang
disortir (Septiani, 2022).

Bank Sampah memiliki fungsi pengolahan sampah melalui mempromosikan
permasalahan sampah, daur ulang, dan pengurangan sampah pada tempat pembuangan akhir.
Mereka juga membantu memperbaiki kondisi ekonomi di masyarakat dengan menghasilkan
pendapatan dari penjualan bahan daur ulang. Bank Sampah membutuhkan kerjasama antara
masyarakat, pemerintah, dan pendaur ulang untuk mengelola dan memanfaatkan sampah
plastik secara efektif (Rahayuningtyas et al., 2023).

Bank sampah membantu mengelola sampah dengan mengurangi dan menangani sampah.
Bisnis ini dapat meningkatkan pendapatan dan masyarakat secara langsung ikut serta dalam
pengelolaan sampah. Bank sampah dapat membantu mengurangi jumlah sampah yang dibuang
ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Jadi, bank sampah adalah salah satu solusi terbaik untuk
mengelola sampah karena melibatkan masyarakat secara langsung dan meningkatkan nilai
ekonomi masyarakat (Auliani, 2020).

(Robert Cox, 2013) mengemukakan komunikasi lingkungan merupakan cara
berkomunikasi mengenai lingkungan antara individu dengan lingkungannya. Komunikasi
lingkungan sebagai alat praktis dan konstitusional guna memahami lingkungan yang
membangun isu-isu serta respon sosial. Komunikasi lingkungan sebagai alat praktis dan
membangun masyarakat memahami isu-isu lingkungan interaksi dengan alam. Hal ini
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digunakan sebagai pengidentifikasi adanya masalah lingkungan, dan menegosiasikan berbagai
tanggapan terhadap isu-isu tersebut.

Bank sampah sering menghadapi masalah kurangnya jumlah sampah yang masuk. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya partisipasi komunitas yang peduli dan ingin memilah sampah
untuk disetor ke bank sampah. Namun, lebih banyak partisipasi masyarakat berarti lebih banyak
sampah yang dapat ditangani oleh bank sampah (Auliani, 2020).

Bank Sampah Gantari hadir dan ada sebagai wujud rasa peduli dan kesadaran masyarakat
akan pentingnya kebersihan di sekitar kita. Serta sebagai upaya pendekatan yang mendasar
tentang pola pikir warga dalam melihat sampah yang sebelumnya tidak berharga menjadi ada
nilai berkah baik nilai sosial maupun nilai ekonominya.

Tujuan Bank Sampah adalah melakukan pengurangan sampah mencakup seluruh
masyarakat, termasuk pemerintah, sektor bisnis, dan masyarakat umum. Kegiatan ini mencakup
pembatasan timbulan sampah, pendauran ulang, dan pemanfaatan kembali sampah, yang
dikenal dengan istilah Reduce, Reuse, and Recycle (3R) melalui upaya yang cerdas, efektif, dan
terorganisir. Meskipun demikian, kegiatan 3R ini masih menghadapi kendala utama: kesadaran
masyarakat tentang pemilahan sampah yang rendah.

Bank Sampah Gantari ini berusaha untuk berkembang, dan tentunya untuk mengajarkan
masyarakat dalam memilah sampah. Ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat tentang cara
mengolah sampah dengan bijak sebab sampah memiliki nilai jual, dan mengelola sampah dengan
cara yang ramah lingkungan dapat menjadi budaya baru di Indonesia.

Pengadaan bank sampah merupakan salah satu solusi tepat untuk mewujudkan
kemandirian dalam menjaga budaya pengelolaan sampah dan mewujudkan kualitas
kesejahteraan yang merupakan prasyarat untuk memenuhi kebutuhan material, spiritual, dan
sosial warga negara serta mampu mengembangkan diri sehingga mereka dapat memenuhi
tanggung jawab sosialnya. Warga didorong untuk lebih hemat dalam memanfaatkan sampah
menjadi barang yang lebih bermanfaat sehingga dapat berdampak pada kesejahteraan
masyarakat dan lingkungan sekitar. Melihat dari fakta dan kondisi diatas, peneliti akan
mengangkat skripsi dengan judul “Komunikasi Lingkungan Bank Sampah Gantari Dalam
Membangun Budaya Sadar Lingkungan di Kelurahan Paninggilan Utara Kota Tangerang.”

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2024. Lokasi penelitian ini
berada di lokasi operasional Bank Sampah Gantari yang beralamat di RT002/RW06, Kelurahan
Paninggilan Utara, Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang. Objek penelitian ini adalah komunikasi
lingkungan dalam membangun budaya sadar lingkungan di Bank Sampah Gantari Kelurahan
Paninggilan Utara Kota Tangerang. Subjek penelitian sebanyak 2 orang informan yaitu Ketua
Bank Sampah Gantari dan Sekretaris Bank Sampah Gantari. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunikasi lingkungan tanpa adanya strategi dari komunikasi yang efektif
mengakibatkan komunikasi tersebut tidak berjalan lancar. Hal inilah yang menjadi pertimbangan
agar memperhatikan faktor-faktor pendukung ataupun langkah-langkah strategi untuk
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komunikasi lingkungan. Robert Cox pada buku Environmental Communication and the Public
Sphere mengemukakan infromasi cakupan komunikasi lingkungan yaitu retorika dan wacana
lingkungan, Media dan jurnalisme lingkungan, Partisipasi publik dalam pengambilan keputusan
mengenai isu lingkungan, Edukasi publik dan kampanye advokasi atau disebut juga social
marketing, Kolaborasi lingkungan dan resolusi konflik, Komunikasi risiko, dan Reprentasi isu
lingkungan dalam budaya populer dan green marketing. Komunikasi lingkungan dalam era
globalisasi sangat penting dilakukan karena sebagian besar aktivitas manusia berhubungan dan
tidak lepas dari sampah, oleh karena itu, komunikasi lingkungan sebaiknya terus digaungkan
oleh dinas terkait dengan tujuan agar masyarakat sadar akan menjaga lingkungan yang asri.

Pada retorika dan wacana lingkungan yang dilakukan Bank Sampah Gantari dengan
penggunaan tagline "Sehat Bersih Berkah" mencerminkan pesan yang kuat tentang pentingnya
kesehatan dan kebersihan yang diperoleh melalui kegiatan pemilahan sampah.

Pada media dan jurnalisme lingkungan yang dilakukan oleh Bank Sampah Gantari
dengan menggunakan media sosial seperti Instagram dan WhatsApp dalam menyampaikan
informasi terkait kegiatan yang dilakukan dan akan dilakukan, melalui media sosial ini pengurus
memberikan informasi berupa pemberitahuan maupun foto-foto kegiatan yang sudah dilakukan
untuk mengetahui perkembangan Bank Sampah Gantari.

Pada partisipasi publik yang dilakukan Bank Sampah Gantari dengan diwujudkan
melalui berbagai cara, seperti rapat umum, konsultasi publik, forum online, kelompok diskusi,
kampanye informasi, survei, dan sebagainya. Hal ini dilakukan untuk melibatkan dan
memperkaya informasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan serta membantu
mengumpulkan beragam informasi dan pengetahuan tentang kondisi lingkungan sekitar bank
sampah. Selain itu juga dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengambilan
keputusan dan kepatuhan serta meningkatkan kepemilikan atas keputusan yang diambil.

Pada edukasi publik yang dilakukan oleh Bank Sampah Gantari dengan melalui pelatihan
pengelolaan bank sampah dan praktik pengolahan daur ulang sampah menjadi pupuk, maupaun
barang yang memiliki nilai lainnya yang berasal dari sampah. Selain itu juga difokuskan
pembinaan kepada para nasabah yang menjadi anggota Bank Sampah Gantari, sebagai panutan
bagi masyarakat lainnya. Praktik pengembangan program bank sampah, dilaksanakan
pembinaan kepada DLH tentang pemahaman manajemen keuangan sederhana untuk
melakukan pendataan sampah yang diberikan masyarakat dan penyerahan buku tabungan pada
masyarakat.

Pada kolaborasi lingkungan yang dilakukan Bank Sampah Gantari ialah mencakup aparat
setempat seperti RT, RW serta pemerintah kota seperti Kelurahan Paninggilan Utara. Melalui
door-to-door pengurus Bank Sampah Gantari melakukan pertemuan untuk penyuluhan yang
dibantu oleh pengurus bank sampah lainnya serta saling bahu membahu.

Pada komunikasi risiko yang dilakukan Bank Sampah Gantari melalui komunikasi yang
menciptakan pemahaman yang lebih baik di antara semua pihak terkait dan membantu
mengelola risiko dengan lebih efektif.

Pada representasi isu lingkungan dan green marketing yang dilakukan Bank Sampah
Gantari adalah dengan seperti pelibatan dalam event lokal dan kolaborasi dengan media,
menunjukkan upaya untuk membawa isu lingkungan ke dalam diskusi publik yang lebih luas.
Melalui representasi lingkungan, dan pemaparan diatas oleh narasumber terbukti bahwa saat ini
Kelurahan Paninggilan Utara terutama masyarakat sekitar Bank Sampah Gantari mengalami
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peningkatan akan kesadaran masyarakatnya terkait isu-isu lingkungan sekitarnya. Berdampak
positif sebab melalui pendiri dan pengurus yang menunjukkan bahwa bank sampah itu tidak
hanya perihal mengumpulkan sampah tetapi juga menjelaskan bahwa sampah bisa dijadikan
sesuatu yang berharga dan bermanfaat bagi masyarakat di Kelurahan Paninggilan Utara.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pada retorika dan wacana lingkungan yang dilakukan
Bank Sampah Gantari dengan penggunaan tagline "Sehat Bersih Berkah" mencerminkan pesan
yang kuat tentang pentingnya kesehatan dan kebersihan yang diperoleh melalui kegiatan
pemilahan sampah. Media dan jurnalisme lingkungan di Bank Sampah Gantari memiliki peran
penting dalam membangun pemahaman dan dukungan masyarakat terhadap praktik
pengelolaan sampah yang berkelanjutan di bank sampah. Partisipasi publik penting untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif, menghargai beragam pandangan, dan memastikan
bahwa suara semua pihak didengarkan dalam upaya mencapai solusi yang terbaik untuk isu
lingkungan yang dihadapi. Pada tahap Edukasi Publik di Bank Sampah Gantari melalui program
— program yang sudah berjalan salah satunya ialah PKK dan Kelompok Wanita Tani (KWT),
meskipun tergolong program baru, tetapi di sambut dengan antusias oleh masyarakat setempat,
dan pernah beberapa kali mendapatkan juara dan penghargaan. Kolaborasi Lingkungan dan
Resolusi Konflik pada tahapan ini Bank Sampah Gantari berkolaborasi dengan berbagai instansi
swasta maupun DLH agar segala kegiatannya terorganisir, dalam komunikasi lingkungan di
bank sampah, kolaborasi dan resolusi konflik bekerja bersama untuk menciptakan lingkungan
yang harmonis, di mana berbagai pihak dapat berkontribusi secara positif terhadap upaya
pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Komunikasi resiko yang terjadi di Bank Sampah
Gantari dapat membantu menciptakan pemahaman yang lebih baik diantara semua pihak terkait
dan membantu mengelola risiko dengan lebih efektif. Tahapan yang terakhir yaitu Representasi
isu lingungan pada komunikasi Bank Sampah Gantari merupakan langkah-langkah yang kuat
untuk membangun kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan merangsang tindakan
berkelanjutan di tingkat individu dan kolektif untuk menyampaikan pesan — pesan pentingnya
aksi berkelanjutan terhadap lingkungan.
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